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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya pembelajaran demontrasi, dan mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa 
setelah diterapkan pembelajaran dengan metode demonstrasi. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 
penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN 140/I Sungai Lais. Data yang diperoleh berupa hasil 
tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I 
(54,17%), siklus II (83,33%). Kesimpulan penelitian ini adalah metode pembelajaran 
demontrasi dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SDN 140/I Sungai Lais, 
serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
MTK. 
 
Kata Kunci : Matematika, Perkalian,  Demonstrasi 
 
 
Abstract: 
The study aims to, know the increase in student learning outcomes after the study of 
demonstrations, and know the influence of student motivation learning after applied learning 
with demonstration methods. The study uses action research for as many as two cycles of 
learning. Each cycle consists of four phases: design, activity and observation, reflection, and 
refcontent. The target of this research is grade IV students at SDN 140/I River Lais. Data 
obtained in the form of formative test result, observation sheet of teaching learning activities. 
From the results analysts gained that student learning achievement experienced an increase 
from cycle I to cycle II i.e., cycle I (54.17%), cycle II (83.33%). The conclusion of this research 
is a method of learning demonstration can positively affect the learning motivation of students 
of SDN 140/I River Lais, and this learning model can be used as one of MTK learning 
alternatives. 
 
Key Word : Mathematics, multiplication, demonstration) 
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I.     Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Mengajarkan matematika tidaklah mudah, oleh karena itu tidak dibedakan 
antara matematika dan matematika sekolah. Maka dari itu perlu adanya desain 
khusus untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran matematika. “Matematika adalah (1) studi pola dan hubungan (study of 
patterns and relationships) dengan demikian masing-masing topik itu akan saling 
berjalinan satu dengan yang lain yang membentuknya, (2) Cara berpikir (way of 
thinking) yaitu memberikan strategi untuk mengatur, menganalisis dan mensintesa 
data atau semua yang ditemui dalam masalah sehari-hari, (3) Suatu seni (an art) 
yaitu ditandai dengan adanya urutan dan konsistensi internal, dan (4) sebagai 
bahasa (a language) dipergunakan secara hati-hati dan didefinisikan dalam term 
dan symbol yang akan meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi akan sains, 
keadaan kehidupan riil, dan matematika itu sendiri, serta (5) sebagai alat (a tool) 
yang dipergunakan oleh setiap orang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan mengenai pengertian matematika sekolah.”  (Reyt.,et al, 1998 :4 ) 
“Matematika sekolah adalah bagian atau unsur dari matematika yang 
dipilih antara lain dengan pertimbangan atau berorentasi pada pendidikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa matematika sekolah adalah 
matematika yang telah dipilah-pilah dan disesuaikan dengan tahap 
perkembangan intelektual siswa, serta digunakan sebagai salah satu sarana 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir bagi para siswa.” (Soedjadi  199 : 
1). 
Berdasarkan paparan tersebut di atas jelas terlihat bahwa konsep pembelajaran 
matematika harus diberikan sesuai dengan tingkat itelektual siswa. Hal ini 
didasarkan pada pemberian konsep harus tahap demi tahap guna untuk 
menyesuaikan taraf kemampuan intelektual siswa. Maka dari itu guru dituntut 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang sesuai dengan acuan yang berlaku 
sehingga proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika dijadikan suatu 
mata pelajaran yang tidak dianggap sulit oleh siswa. Dengan kata lain guru harus 
membangun konsep yang dapat menggugah siswa agar bisa menguatkan metode 
penerapan pembelajaran guna untuk menciptakan bahwa pelajaran matematika 
adalah pelajaran yang menyenangkan dan tidak sulit untuk dipelajari.   
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Sebagaimana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas V 
mata pelajaran Matematika SDN NO. 140/I Sungai Lais Kecamatan Muara Bulian 
Kabupaten Batang  Hari, ditemukan keadaan yang belum optimal dalam kegitan 
proses pembelajaran. Siswa tidak menguasai materi ajar tentang pengukuran, siswa 
kurang aktif mengikuti pelajaran, siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan dan 
menjawab pertanyaan.  
Dilihat dari  hasil belajar yang dicapai pada mata pelajaran Matematika  rata-rata kelas 
yang didapat hanya 5,6.00 dari jumlah siswa 24 orang hanya 3 orang siswa yang mencapai 
nilai tunta. Hal ini oleh peneliti didiskusikan dengan yeman sejawat untuk mengetahui 
penyebab kegagalan pembelajaran tersebut. Setelah ditelusuri dan didiskusikan dengan 
supervisor guru menyimpulkan bahwa perlu adanya perubahan dalam strategi belajar yang 
dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas V SDN No. 140/I Sungai Lais 
Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumusan dalam penelitian ini adalah 
“apakah penggunaan metode demontrasi dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran 
matematika materi perkalian cara susun di SDN 140/I Sungai Lais Kecamatan Muara Bulian 
Kabupaten Batang Hari?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah: mendeskrifsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya pembelajaran demontrasi Siswa SDN 140/I Sungai Lais Kecamatan 
Muara Bulian Kabupaten Batang Hari. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan kontribusi 
(manfaat) yang berarti bagi perorangan/institusi di bawah ini:  
1. Bagi guru; guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan pembelajaran 
yang bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang 
kurang untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi guru-guru 
bidang studi matematika atau non-matematika serta dapat memperbaiki 
pembelajaran guru di sekolah lokasi penelitian atau sekolah lain 
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II.   Kajian Teori 
 
1. Hasil Belajar 
Keberhasilan belajar merupakan prestasi peserta didik yang dicapai dalam 
proses belajar mengajar. Untuk mengatahui keberhasilan belajar tersebut terdapat 
beberapa indikator yang dapat dijadikan petunjuk bahwa proses belajar mengajar 
tersebut dianggap berhasil atau tidak. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006: 106) mengemukakan bahwa indikator keberhasilan belajar, di antaranya 
yaitu: (1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok, (2) Perilaku yang digariskan 
dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh peserta 
didik, baik secara individual maupun kelompok. Fungsi dari hasil belajar adalah 
sebagai umpan balik dan memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan 
remedial bila siswa belum memenuhi standar KKM.  
Untuk menentukan nilai/angka kemajuan hasil belajar pada mata pelajaran 
tertentu, sebagai laporan penentuan kenaikan kelas. Belajar dan hasil belajar 
memiliki hubungan timbal balik yang sangat erat. Belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkahlaku, perubahan yang baik dalam bentuk pretasi yang telah 
direncanakan. Prestasi atau hasil belajar dapat berupa penguasaan, penggunaan atau 
penilaian terhadap sikap dan nilai pengetahuan keterampilan. Pendapat ini 
menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang sebagai hasil daripada pengalaman dan latihan. 
Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam bentuk belajar seperti 
berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkahlaku, kecakapan dan 
kemampuan. 
Selanjutnya belajar merupakan suatu proses dari individu yang berupaya 
mencapai tujuan belajar atau biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk prilaku 
yang relatif tetap. Demikian pula dengan apa yang dikemukakan oleh Sagala 
(2003:23), bahwa hasil belajar merupakan suatu ungkapan pernyataan hasil 
interaksi dan proses perolehan pengetahuan oleh peserta didik. 
Sehubungan dengan hal ini, Dimyati (2002:295) menyatakan bahwa belajar 
adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan , perilaku dan keterampilan 
dengan cara mengolah bahan belajar. Selanjutnya, hasil yang akan dicapai melalui 
proses belajar merupakan tujuan dari pembelajaran yang mencakup tiga ranah,  
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yakni kognitif, afektif dan psikomotor. Akibat belajar tersebut maka kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor bertambah baik. 
Hasil belajar ranah kognitif (cognitive domain) menurut Benyamin S. Bloom 
dkk., diklasifikasikan kedalam enam jenjang kemampuan, yaitu: (1) mengingat 
(recall), (2) memahami (comprehension), (3) menerapkan (application), (4) 
menganalisis (analysis), (5) Sintesis (synthesis) dan (6) evaluasi (evaluation). 
2. Motivasi Belajar 
Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi menurut Sardiman (2011: 73) Motif dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi intern (kesiap-siagaan). Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau 
melakukan sesuatu. 
Motivasi sangat menentukan prestasi belajar seseorang menurut Djamarah 
(2002:114), motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul 
pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu. Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan 
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Jadi semakin 
besar motivasi yang dimiliki oleh seseorang maka dorongan yang timbul untuk 
berprestasi akan besar juga, sebaliknya semakin rendah motivasi seseorang semakin 
rendah rendah juga prestasi yang bisa diraih. 
Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangatlah diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan pada diri seseorang, sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan 
atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu 
yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan 
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yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik 
bahasan " ( Mulyani Sumantri, dalam Roetiyah 2001 : 82 ). 
Menurut Suaedy (2011) metode demonstrasi adalah suatu cara penyampaian 
materi dengan memperagakan suatu proses atau kegiatan. Pengertian metode 
demonstrasi menurut Syah (2000: 208) adalah metode mengajar dengan cara 
memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah  
adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 
didik atau cara guru dalam mengajar dengan memperagakan dan mempertunjukkan 
kepada siswa suatu proses, situasi, kejadian, urutan melakukan suatu kegiatan atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk yang sebenarnya maupun 
tiruan melalui penggunaan berbagai macam media yang relevan dengan pokok 
bahasan untuk memudahkan siswa agar kreatif dalam memahami materi. 
III.  Prosedur Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas, yang ditandai dengan 
adanya suatu tindakan (aksi) tertentu dalam upaya memperbaiki proses belajar 
mengajar di kelas, refleksi diri merupakan salah satu ciri dari PTK  yang paling 
esensial. 
2. Subjek Penelitian, Lama Tindakan dan Tempat Penelitian 
Adapun kegiatan perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan di kelas IV SDN 
140/I Sungai Lais, mulai tanggal  3 Agustus 2018 sampai dengan tanggal 15 
Agustus 2018. Jadwal pelaksanaan perbaikan untuk setiap pelajaran adalah sebagai 
berikut : 
1. Siklus I, Tanggal 3 Agustus  2018 
2. Siklus II, Tanggal 6 Agustus 2018 
Adapun karakteristik siswa kelas IV SDN 140/I Sungai Lais diantaranya 
adalah jumlah siswa 24 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan usia siswa rata-rata 9 – 10 tahun dengan keadaan ekonomi siswa  
 
ISSN 2655-6685 20  
 
 
sebagian besar tergolong ekonomi menengah kebawah dengan pekerjaan orang 
tuanya kebanyakan petani dan tempat tinggal tidak jauh dari sekolah. 
Secara garis besar terdapat 4 tahapan yang lazim dilalui pada penelitian ini 
adalah: 
1. Menyusun rancangan tindakan (planning/perencanaan), dalam tahap ini 
peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 
dan bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan 
tindakn dan pihak yang mengamati proses yang dijalankan. 
2. Pelaksanaan Tindakan (acting), tahap ini merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 
3. Pengamatan (observing), yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan 
oleh pengamat. Dalam tahap ini, guru pelaksana mencatat sedikit demi 
sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk 
perbaikan siklus berikutnya. 
4. Refleksi (reflecting), merupakan kegiatan untuk mengemukakan 
kembali apa yang sudah dilakukan.  Dalam tahap ini, guru berusaha 
untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati 
karena sudah sesuai dengan rancangan dan secar cermat mengenali hal-
hal yang masih perlu diperbaiki Jika penelitian tindakan dilakukan 
melalui beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti 
menyampaikan rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabila 
dia menghentikan kegiatannya, atau kepada diri sendiri apabila akan 
melanjutkan dalam kesempatan lain. 
IV.   Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian 
1. Siklus 1 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 140/I Sungai Lais, 
maka diperoleh data yang menunjukan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.  
Selain dari itu terdapat beberapa hasil pembelajaran yang diperoleh setelah penulis 
melakukan penelitian. Adapun hasil dari penelitian mata pelajaran matematika di 
SDN 140/I Sungai Lais dapat dilihat pada tebel berikut : 
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Tabel Rekapitulasi Nilai Perbaikan Pembelajaran Siklus I Matematika 
  
No. Nama Siswa Nilai Sesudah Perbaikan 
1. Ahmad Ayyubie 5 
2. Aulia Rahma 5 
3. Auria Lestari 6 
4. Bramantyo Zarva 5 
5. Cintya Fitrialona 6 
6. Celine Anugrah Harahap 5 
7. Delphima Suhita 7 
8. Fikri Hasta Anugrah 8 
9. Haqqil Miftahurrizqi 6 
10. M. Farel Assyrofi 5 
11. M. Fajar Pebri Jayani 5 
12. M. Ikhsan 5 
13. M. Ersyaf 6 
14. Muhardika 5 
15. Nanda Fadly 5 
16. Nicki Alexandria 6 
17. Nora Maiyanti 5 
18. Pandra Agustaf 8 
19. Randra Maulidan Linto 5 
20. Rahendra Pratama 6 
21. Syifwa Azzahra 6 
22. Thoriq 5 
23. Ulfah Zanubah 5 
24. Zainal Arifin 6 
Jumlah 136 
Rata-rata 5,6 
 
Tabel Analisi Kategori Evaluasi Siklus I Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kategori Jumlah Siswa Persen ( % ) 
1. Baik 3 orang 3/24   x 100   =   12,5 
2. Sedang 8 orang 8/24 x 100     =   33,33 
3. Kurang 13 orang 13/24 x 100   =   54,17 
 
Tampak pada analisis kategori di atas bahwa nilai yang berkategori baik 
baru mencapai 12,5 %. Itu artinya sebagian kecil pada siklus ke I sudah lebih 
meningkat dari pada sebelum adanya perbaikan pembelajaran. 
Meskipun demikian, siswa yang berkategori kurang masih dalam poses 
terbanyak yaitu sebesar 54,17 % dan yang berkategori sedang sebanyak 33,33%. Itu 
akhirnya pada siklus ke II jumlah siswa yang berkategori sedang dan kurang harus 
mengalami penurunan. 
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Setelah permasalahan utama yang menjadi fokus perbaikan dalam mata 
pelajaran Matematika, penulis mencoba memperbaiki terhadap proses pembelajaran 
serta meminta bantuan kepada teman sejawat untuk mengidentifikasi faktor 
penyebab rendahnya tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan. Dan akhirnya dari hasil refleksi dan diskusi dengan teman sejawat 
ditemukan beberapa penyebab, antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Guru terlalu cepat dalam mencapaikan pembelajaran. 
2. Guru kurang menguasai dalam penggunaan alat peraga. 
3. Guru kurang menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru kurang memberikan penguatan kepada siswa. 
5. Tidak adanya diskusi antara siswa dan guru. 
2. Siklus 2 
  Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka dilakukan perbaikan pada 
siklus 2, yang menghasilkan data penelitian sebagai berikut: 
Tabel Rekapitulasi Nilai Perbaikan PembelajaranMatematika Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai Sesudah Perbaikan 
1. Ahmad Ayyubie 8 
2. Aulia Rahma 8 
3. Auria Lestari 8 
4. Bramantyo Zarva 7 
5. Cintya Fitrialona 8 
6. Celine Anugrah Harahap 8 
7. Delphima Suhita 9 
8. Fikri Hasta Anugrah 9 
9. Haqqil Miftahurrizqi 9 
10. M. Farel Assyrofi 7 
11. M. Fajar Pebri Jayani 9 
12. M. Ikhsan 7 
13. M. Ersyaf 8 
14. Muhardika 7 
15. Nanda Fadly 8 
16. Nicki Alexandria 9 
17. Nora Maiyanti 9 
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Lanjutan Tabel Rekapitulasi Nilai Perbaikan PembelajaranMatematika Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai Sesudah Perbaikan 
18. Pandra Agustaf 9 
19. Randra Maulidan Linto 8 
20. Rahendra Pratama 8 
21. Syifwa Azzahra 9 
22. Thoriq 9 
23. Ulfah Zanubah 8 
24. Zainal Arifin 8 
Jumlah 197 
Rata-rata 8,21 
 
Tabel Analisi Kategori Evaluasi Siklus I Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kategori Jumlah Siswa Persen ( % ) 
1. Baik 20 orang 20/24 x 100    =   83,33 
2. Sedang 4 orang 4/24   x 100    =   16,67 
3. Kurang - - 
 
Tampak pada analisis kategori diatas bahwa nilai yang berkategori baik 
jauh lebih banyak dan mengalami kenaikan prestasi yang cukup signifikanyaitu 
mencapai 83,33%. Itu artinya pada siklus ke II sudah menunjukan tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran dengan hal ini maka cukup hanya sampai siklus II 
karena sampai tahap ini tingkat keberhasilan belajar sudah tercapai. Selanjutnya 
siswa yang mendapatkan kategori sedang terdapat 16,67%. Hal ini jelas terlihat 
bahwa prestasi siswa sedang mengalami penurunan yang signifikan. 
Setelah permasalahan utama pada perbaikan pembelajaran pada siklus I 
dan II dilaksanakan, penulis merasa puas dengan meningkatnya nilai siswa pada 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus ke II dilihat dari kategori sedang 
yang mengalami penurunan serta tidak terdapatnya siswa yang mendapat nilai 
kurang. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat, pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan sudah ada kemajuan. Dengan demikian terjadi perubahan yang sangat 
signifikan antara hasil dari penelitian siklus II, dimana pada siklus II terdapat hasil 
evaluasi yang dapat dikategorikan baik.  
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Dengan demikian penelitian sudah dapat dikatakan berhasil pada siklus II 
serta tidak ada tahapan siklus selanjutnya karena pada siklus II sudah dapat 
dikategorikan baik dengan hasil evaluasi 83,33 % siswa dengan hasil kategori baik 
dan 16,67 % siswa dengan kategori sedang. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan temuan data yang diperoleh dari proses perbaikan pembelajaran 
yang dilaksanakan terbukti menunjukan ada perubahan belajar siswa yang signifikan dari 
perkembangan siswa dengan adanya upaya dan desain serta metode pembelajaran yang 
diupayakan pada setiap siklusnya. 
Hal ini terbukti dengan hasil yang tampak dari kemajuan yang dialami oleh 
masing-masing siswa yang semakin meningkat dilihat dari rekapitulasi nilai perbaikan 
pembelajaran. 
Tabel Rekapitulasi Nilai Perbaikan Pembelajaran Matematika Siklus I dan II 
No. Nama Siswa 
Nilai Sesudah Perbaikan 
Siklus I Siklus II 
1. Ahmad Ayyubie 5 9 
2. Aulia Rahma 5 8 
3. Auria Lestari 6 7 
4. Bramantyo Zarva 5 8 
5. Cintya Fitrialona 6 8 
6. Celine Anugrah Harahap 5 8 
7. Delphima Suhita 7 8 
8. Fikri Hasta Anugrah 8 7 
9. Haqqil Miftahurrizqi 6 9 
10. M. Farel Assyrofi 5 8 
11. M. Fajar Pebri Jayani 5 9 
12. M. Ikhsan 5 9 
13. M. Ersyaf 6 9 
14. Muhardika 5 8 
15. Nanda Fadly 5 9 
16 Nicki Alexandria 6 8 
17 Nora Maiyanti 5 9 
18 Pandra Agustaf 8 8 
19 Randra Maulidan Linto 5 8 
20 Rahendra Pratama 6 9 
21 Syifwa Azzahra 6 8 
22 Thoriq 5 8 
23 Ulfah Zanubah 5 9 
24 Zainal Arifin 6 8 
Jumlah 136 197 
Rata-Rata 5,6 8,21 
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Pelaksanaan proses perbaikan yang telah dilaksanakan pada Mata Pelajaran 
Matematika tentang penggunaan perkalian cara susun untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap perkalian. Dengan demikian penulis menggunakan 
metode cara susun dengan menggunakan media korek api yang dijadikan alat Bantu 
untuk proses penjumlahan bilangan dalam teknik perkalian cara susun. 
Pada tahapan pertama terdapat sedikit kenaikan hasil pembelajaran, hal ini 
didasarkan oleh penyampaian guru yang terlalu cepat dan kurang adanya system 
diskusi antara siswa dengan guru.Oleh sebab itu tahapan pertama yaitu pada siklus I 
hanya sedikit mengalami kenaikan serta belum begitui signifikan. 
Setelah melakukan berbagai diskusi dengan teman sejawat, maka penulis 
mencoba mendesain pola pembelajaran yang lebih kreatif yaitu disamping 
menggunakan media teknik cara susun dalam penyampaian materi perkalian dalam 
proses pembelajaran, penulis juga menggunakan system diskusi tanya jawab dengan 
mencoba uji keberanian terhadap siswa.  Dengan demikian penulis mendapatkan 
hasil temuan yaitu meningkatnya tingkat hasil belajar siswa, maka dari itu proses 
penelitian penulis cukupkan pada siklus II karena pada siklus ini hasil belajar siswa 
sudah didapatkan dengan hasil yang baik. 
V.    Kesimpulan dan Saran 
A. kesimpulan 
Dari hasil pengolahan dan analisis data, maka dari hasil perbaikan 
pembelajaran telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa  
1. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II 
yaitu, siklus I (54,17%), siklus II (83,33%). Dengan demikian, metode 
pembelajaran demontrasi dapat meningkatakan hasil belajar Siswa SDN 140/I 
Sungai Lais, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran MTK. 
2. Proses penyampaian pembelajaran matematika harus didasarkan pada 
penguasaan konsep serta pemberian alat Bantu bagi siswa. Dengan demikian 
alat bantu tersebut bisa digunakan pada saat proses belajar mengajar sehingga 
dapat menjadikan bahan untuk meningkatkan frekuensi hasil belajar. Maka 
dari itu guru harus mampu menciptakan desain pembelajaran yang dapat 
diterima oleh siswa. 
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B. Saran 
 
Dengan mengacu terhadap kesimpulan, maka dari itu penulis dapat 
memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan bahwa dalam menyampaikan proses pembelajaran guru 
sebaiknya tidak terlalu cepat dalam menjelaskan materi pembelajaran serta 
menggunakan metode yang bervariasi namun masih kompatibel dengan 
kemampuan siswa 
2. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan berbagai strategi dan metode 
yang tepat dalam pembelajaran untuk itu guru hendaknya dapat 
menggunakan metode sesuai dengan materi dan karakteristik siswa di kelas. 
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